PAGE  
8

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A.  Teori

1. Pengertian Limbah

Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri maupun domestik atau rumah tangga (yang dikenal dengan sampah), yang kehadirannya pada suatu saat dan tempat tertentu tidak dikehendaki dilingkungan karena tidak memiliki nilai ekonomis. (http://id.wikipedia.org/wiki/limbah).
Limbah organik adalah limbah yang mudah diuraikan dalam proses 
alam karena terdiri dari bahan organik, yaitu limbah yang berasal dari tumbuhan dan hewan. Contoh limbah organik adalah sampah dari dapur, sisa tepung, sayuran, kulit buah, dan daun (Diah Aryulina, dkk, 2004). 
Berbagai alternatif limbah yang umum dilakukan oleh masyarakat antara lain pemupukkan, pembakaran , sanitari landfill, dan pengomposan. Ada pun alternatif lain yang membutuhkan kepedulian masyarakat antara lain reduse atau mengurangi, reuse atau pemakai kembali, recycle atau mendaur ulang dan replace atau mengganti (Hadisuwito, 2007).
2. Pemanfaatan Limbah  Kulit Pisang
Limbah kulit pisang adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi makanan, sehingga perlu dilakukan penanganan terhadap limbah tersebut.  Kulit pisang merupakan bahan organik yang mengandung senyawa diantaranya adalah lignoselulosa, karbohidrat, fosfor, sodium, magnesium, sulfur dan lain-lain. Kulit pisang yang dijadikan media fermentasi mikroorganisme Bacillus akan menghasilkan enzim xylanase. Untuk menghasilkan pertumbuhan dan memberikan aktivitas yang baik maka perbandingan C/N pada media adalah 8:1 dan penambahan molase atau larutan gula. Padahal pemanfaatan kulit pisang sebagai penghasil xylanase merupakan langkah jitu dan bernilai jual tinggi. Selain sebagai penghasil enzim xylanase, kulit pisang juga merupakan bahan organik yang mengandung unsur kimia seperti magnesium, sodium, fosfor, sulfur yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair. Selain itu ada beberapa manfaat limbah kulit pisang sebagai berikut :
a. Kulit Pisang Ambon Bisa Digunakan Untuk Pengobatan. 
Kulit pisang ambon berguna untuk mengobati bercak-bercak hitam agak kasar (misalnya bekas cacar) pada kulit. Caranya, gosokan kulit pisang ambon bagian dalam pada kulit yang terdapat bekas cacar. Biarkan beberapa saat, setelah itu cuci dengan air hangat. Lakukan cara ini secara rutin dan penuh kesabaran. Hasilnya, kulit akan kembali mulus seperti sediakala.
b. Cuka Kulit Pisang
Pemanfaatkan kulit pisang sebagai cuka biasanya dalam pemasarannya dikemas dalam plastik berukuran 40 ml, 60 ml, atau 80 ml. Dihitung dari 100 kg kulit pisang akan diperoleh sekitar 120 liter cuka pisang.
c. Nata dari Kulit Pisang
Nata adalah serat yang berbentuk seperti gel yang dibuat dengan memanfaatkan kerja bakteri Acetobacter xylinum pada kulit pisang. Diketahui dari 100 gram nata kulit pisang mengandung protein sebanyak 12 mg.
d. Roti dari Kulit Pisang
Kulit pisang yang sering dianggap barang tak berharga itu, ternyata memiliki kandungan vitamin C, B, kalsium, protein dan juga lemak yang cukup. Melihat kandungannya yang cukup tinggi, sehingga dimanfaatkan menjadi tepung pisang yang dapat digunakan sebagai bahan baku kue bolu. 

e. Kulit Pisang Menyimpan Tegangan Listrik
Kulit pisang bisa dijadikan pengganti batu baterai. Dibandingkan dengan membeli batu baterai, dengan menggunakan limbah kulit pisang sebagai pengganti batu baterai akan mengurangi limbah dari pisang selain itu akan meningkatkan nilai jual dari kulit pisang itu sendiri dan akan mengurangi penggunaan batu baterai yang kurang ramah lingkungan.
f. Kulit pisang untuk semir sepatu
Bagian dalam dari kulit pisang mengandung potassium  penting yang terdapat dalam semir sepatu yang ada di pasaran. Setelah menggunakan kulit pisang untuk menyemir sepatu, bersihkan sisa kulit buah itu dengan menggunakan lap berbahan halus. Kandungan minyak yang terdapat dalam pisang akan melembutkan serta mengawetkan kulit sepatu. Dengan mengguanakan kulit pisang kita bisa mengurangi biaya yang harus dikeluarkan untuk membeli semir sepatu (http://www.tenang jaya.com/index.php/artkel/pemanfaatan-limbah-dari-tanaman.htm).
Tanaman berbunga dan berbuah di dalam pot memerlukan banyak kalium (K) dan fosfor (P) untuk proses pembungaan. Tumbuhan di dalam pot memperoleh Kalium dan fosfor dari mineral-mineral yang berada di media tanam, akan tetapi jumlahnya sangat terbatas atau konsentrasi yang sedikit. Agar tanaman dalam pot atau polibag rajin berbunga dan berbuah, perlu adanya tambahan suplai Kalium dan Fosfor di dalam media tanam untuk menunjang proses pembungaan dan pembuahannya. 

Kulit buah pisang mengandung 15% Kalium dan 12% Fosfor lebih banyak dari pada daging buah. Keberadaan Kalium dan Fosfor yang cukup tinggi dapat dimanfaatkan sebagai pengganti pupuk. Pupuk kulit buah pisang adalah sumber potensial pupuk potasium sdengan kadar K2O 46-57% basis kering. Selain mengandung Fosfor dan Potasium, kulit pisang juga mengandung unsur Magnesium, Sulfur, dan Sodium. Potasium adalah unsur hara mikro yang membantu pembentukan protein, karbohidrat dan gula, serta membantu pengangkutan gula dari daun ke buah. Magnesium adalah unsur yang keberadaannya karena selain diperlukan di dalam pembentukkan klorofil juga berperan sebagai katalisator di dalam  penyerapan unsur P dan K oleh tanaman. 

Pupuk pisang yang baik adalah kulit pisang yang dilengkapi dengan mikroorganisme pelarut pospat karena tanaman tidak dapat langsung menyerap pospat  langsung dari media tanam. Pospat  dalam unsur kimia dalam bentuk ikatan P2O5  tidak dapat diserap langsung oleh tanaman, melainkan akan diserap dalam bentuk ion PO4 disinilah peran mikroorganisme pelarut pospat diperlukan. Demikian pula dengan unsur Kalium yang biasanya terdapat di dalam pupuk dalam bentuk ikatan K2O yang perlu diubah menjadi ion K+ oleh mikroorganisme. Sodium atau Natrium (Na) adalah unsur yang dapat ditemukan pada garam dapur (NaCl), karena kemiripan Kalium dengan Natrium dalam hal mengatur rumah tangga air dalam tubuh tanaman sehingga proses fotosintesis dapat terus berlangsung. Unsur Sodium atau Natrium mempunyai sifat higroskopis, artinya bahwa unsur ini mudah menyerap air dan menahan air cukup kuat, sehingga tanaman tahan akan kekeringan. Unsur Natrium membantu proses transportasi dalam tubuh tanaman sehingga hasil-hasil fotosintesis dapat dibawa dan diakumulasi pada tempat-tempat penyimpanan. Pupuk organik yang baik juga mengandung mikroba penambat nitrogen yang akan mengikat unsur nitrogen langsung dari udara agar mudah diserap oleh akar tanaman dan mikroba yang bersifat antagonis pada penyakit akar 

(http://www.LembahPinus.com/kandunganlimbahkulitpisang.htm)
3. Pemanfaatan Limbah Ikan

Kandungan unsur hara pada jeroan ikan diantaranya nitrogen (N), phospor (P) dan kalium (K). Kandungan unsur hara tersebut masih dapat dimanfaatkan menjadi  pupuk organik cair yang mempunyai nilai lebih tinggi, baik secara ekonomis maupun kegunaan (Suryani dkk, 2005). Kandungan organik lengkap yang terbuat dari bahan baku ikan memilki kualitas sebagai pupuk yang lebih dibandingkan dengan pupuk organik lain, apalagi kalau dibandingkan dengan pupuk kompos, pupuk kandang, ataupun pupuk hijau. Food Agricultural Organization (FOA) telah menetapkan kriteria dasar untuk pupuk jenis ini, yakni : kandungan unsur makro harus harus mempunyai nilai minimal (N) 12%, (P) 8% dan (K) 6% disamping kandungan unsur mikro seperti calsium (Ca), besi (Fe), magnesium (Mg), cooper (Cu), zink (Zn), mangan (Mn) dan sebagainya (http://ppsdms.org/pemanfaatan-limbah-ikan-untuk-pupuk-organik.htm). 
Limbah ikan dapat dimanfaatkan menjadi produk olahan yang mempunyai nilai lebih tinggi, baik secara ekonomis maupun kegunaan. Berikut ini adalah beberapa produk yang dihasilkan dari limbah ikan (Suryani Ani, dkk, 2005) :
a. Tepung ikan

Tepung ikan merupakan olahan ikan berbentuk tepung yang dapat dibuat dari limbah olahan ikan. Selain meningkatkan umur simpan, pengolahan limbah olahan ikan menjadi tepung ikan terbukti dapat meningkatkan nilai ekonomis dari limbah ikan tersebut.
b. Kerupuk ikan 

Kerupuk adalah makanan kering renyah yang berbentuk lembaran tipis yang terbuat dari campuran beberapa bahan dengan pati sebagai bahan utama. Kerupuk memiliki rasa, bentuk, dan warna yang bervariasi sehingga disukai oleh masyarakat.

c. Silase ikan

Silase adalah produk cair yang berasal dari ikan atau sisa-sisa hasil olahan ikan ataupun bahan hewani lainnya yang dapat diolah secara kimia maupun biologi. Kandungan protein  yang tinggi pada silase (34%-36%) kemungkinan untuk memanfaatkan silase sebagai bahan pengganti tepung ikan dalam pembuatan ikan.
d. Petis ikan 

Petis terbuat dari hasil penyaringan air rebusan ikan, limbah pengalengan ikan dan limbah sisa rebusan dari pengolahan ikan. Petis dapat dikategorikan sebagai makanan semi basah sehingga lebih awet dan mudah dalam penyajiannya serta mudah disimpan. Sesuai dengan teksturnya yang setengah padat, petis umumnya diperdagangkan dalam kemasan toples atau plastik berukuran kecil.
e. Terasi ikan


Terasi merupakan salah satu jenis penyedap makanan yang berbentuk pasta padat dan berbau khas. Bahan baku terasi dapat berasal dari limbah ikan yang telah mengalami fermentasi bergaram dengan atau tanpa bahan tambahan lain yang diizinkan. Terasi memiliki kandungan protein sebesar 15%-20%.
f. Kecap ikan


Kecap ikan adalah cairan hasil fermentasi bahan berprotein tinggi (ikan) didalam larutan garam yang mempunyai cita rasa khas. Proses fermentasi kecap ikan tidak dilakukan inokulasi sebelum fermentasi. Fermentasi terjadi secara alami oleh bakteri yang terdapat pada ikan. Kecap ikan merupakan sumber protein dan memiliki asam-asam amino esensial yang lebih banyak jka dibandingkan dengan kecap kedelai.
g. Pupuk organik


Untuk tumbuh subur, tanaman memerlukan sumber hara dari lingkungannya. Perbedaan jenis tanah menyebabkan beragamnya kandungan unsur hara dalam tanah. Oleh karena itu, terkadang ada tanah yang kekurangan unsur hara tertentu sehingga harus didatangkan dari luar dengan cara pemupukan. Namun terkadang para petani meghadapi dilema biaya pengadaan pupuk yang kian hari kian meningkat. Selain mahal, pupuk yang diual dipasaran (pupuk kimia) ternyata memiliki dampak negatif terhadap lingkungan, seperti ketergantungan lahan terhadap pupuk. Pupuk kompos dengan bhan baku limbah ikan  merupakan solusi tepat untuk mengatasinya.

Teknologi yang mudah dan sederhana serta ketersediaan bahan baku merupakan faktor utama untuk menjadikan pupuk kompos sebagai alternatif yang tepat dalam memenuhi kebutuhan pupuk. Selain itu ada solusi yang lain yaitu dengan memanfaatkan sebagai pupuk organik cair yang sekarang belum begitu dikenal oleh masyarakat.
4. Pupuk Organik Cair


Pupuk adalah bahan yang ditambahkan kedalam tanah dengan maksud untuk memperbaiki sifat-sifat fisika, kimia, dan biologi tanah dan untuk menyediakan unsur-unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman. Penggolongan pupuk umumnya didasarkan pada bahan yang digunakan, bentuk dan kandungan unsur haranya.

Menurut Hadisuwito (2007), berdasarkan sumber bahan yang digunakan. Pupuk dibedakan menjadi pupuk anorganik dan organik. Pupuk anorganik adalah pupuk yang berasal dari bahan mineral yang telah diubah melalui proses produksi, sehingga menjadi senyawa kimia yang mudah diserap tanaman. Pada pupuk anorganik biasanya hanya mengandung satu atau dua unsur hara, tetapi dalam jumlah yang banyak. Sementara itu pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan organik atau mahluk hidup yang telah mati. Bahan organik ini akan mengalami pembusukkan oleh mikroorganisme sehingga sifat fisiknya akan berbeda dari semula. Pupuk organik ini termasuk pupuk majemuk lengkap karena kandungan unsur haranya lebih lengkap meskipun dalam jumlah yang sedikit.

Dilihat dari bentuknya, pupuk organik terbagi menjadi dua, yakni pupuk organik padat dan cair. Pupuk organik padat adalah pupuk yang sebagian besar atau keseluruhannya terdiri atas bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, kotoran manusia, dan limbah organik yang telah mengalami poses dekomposisi atau fermentasi dan berbentuk padat. Contoh dari pupuk organik padat ini adalah pupuk kandang, pupuk hijau, kompos dan humus. Sedangkan pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukkan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan kotoran manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. 
Klasifikasi pupuk organik cair sendiri Menurut (Hadisuwito, 2007) yaitu :
a.  Pupuk kandang cair

     
Seperti halnya pupuk yang padat, pupuk kandang cair juga berasal dari kotoran hewan, namun pupuk kandang cair sebagian besar berasal dari kotoran ternak.
b.  Pupuk Cair limbah organik


Limbah organik yang tidak dikelola dengan benar dan tepat merupakan salah satu sumber pencemar terhadap badan air. Karena Soemarwoto Otto (1989), sumber pencemar air yang paling utama berasal dari limbah cair organik rumah tangga.
c. Pupuk cair limbah manusia

     Pupuk cair dari kotoran manusia merupakan campuran antara kotoran manusia dan cairan yang keluar bersamaan dengan kotoran manusia. Kotoran manusia merupakan komponen utama dari limbah cair organik rumah tangga. Kandungan haranya berbeda-beda tergantung dari jenis makanan yang dikonsumsinya. Untuk memanfaatkan kotoran manusia menjadi pupuk cukup dilakukan dengan tehnik pengolahan yang sederhana tanpa melalui biogas. Caranya, kotoran kotoran manusia yang akan dibuat kompos dikumpulkan serta dicampur dengan jerami dan sampah organik lainnya. Selanjutnya, bahan-bahan tersebut ditimbun beberapa minggu agar menjadi fermentasi. Komposisi kotoran manusia tersusun atas air (66%-80%), senyawa organik (88%-97%), nitrigen (5%-7%), phospor (3%-5,4%), kalium (1%-25%), karbon (40%-55%), kalsium (4%-5%), dan C/N rasio (5-10).

d. Biogas
    Pada dasarnya penggunaan biogas memiliki keuntungan ganda, yaitu gas metana yang dihasilkan bisa berfungsi sebagai bahan bakar, sementara itu bahan keluaran dari sisa proses pembuatan biogas bisa digunakan sebagai pupuk organik walaupun bentuknya berupa lumpur ini memberikan keuntungan yang hampir sama dengan penggunaan kompos. Akan tetapi, karena bentuknya yang berupa lumpur akan menyulitkan dalam pengemasan dan pengangkutan. Oleh karena itu, sebaiknya sludge dipisahkan menjadi bagian padatan dan cairan. Bagian padatan disebut pupuk organik padat dan bagian cairan bisa dibuat pupuk organik cair. 
Prinsip kerja pupuk organik untuk membantu proses pertumbuhan tanaman dimulai  dari meningkatkan produktivitas tanah secara fisik, kimia, biologi. Jadi, menurut Parnata (2004) meskipun kandungan unsur hara dalam pupuk organik tidak terlalu tinggi, tetapi pupuk organik memiliki beberapa keistimewaan lain, yaitu :

a. Menyehatkan Lingkungan

Daur ulang sampah atau limbah organik menjadi pupuk organik tidak hanya bisa menyuburkan tanaman tetapi juga menyehatkan lingkungan karena menghindarkan lingkungan dari pencemaran. Selain itu pupuk organik tidak meninggalkan residu pada tanaman sehingga aman untuk dikonsumsi.

b. Revitalitas Produktivitas Tanah

     Pemakaian pupuk anorganik terus-menerus sampai pada tahap tertentu ternyata dapat berakibat buruk bagi kondisi hara tanah. Pupuk anorganik akan terakumulasi dalam tanah dan menyebabkan kekurangan hara. Tanah yang sering diberi pupuk anorganik lama-kelamaan akan menjadi keras, sehingga sulit diolah dan mengganggu pertumbuhan tanaman. Karena itu, pemanfaatan pupuk organik untuk tanah pertanian sangat membantu memperbaiki sifat fisik tanah (permeabilitas tanah, porositas tanah, dan struktur tanah). Selain itu, pupuk organik juga berperan sebagai sumber makanan bagi mikroorganisme tanah. Dengan demikian, adanya pupuk organik akan meningkatkan jumlah dan aktivitas mikroorganisme tanah sehingga tanah menjadi gembur.
c. Meningkatkan Kualitas Produk

  Tanaman yang diberi pupuk organik akan lebih segar, rasanya lebih enak, dan daya simpannya lebih lama. Misalnya, kubis organik bisa tahan dimpan sampai satu minggu, sedangkan kubis non-organik hanya bertahan kurang dari seminggu. Selain tahan lama kubis organik juga memiliki bobot yang lebh berat dibandingkan dengan kubis non-organik. 
d. Menekan biaya usaha tani

  Menurut para petani, pupuk anorganik lebih praktis dalam pengaplikasiannya dan lebih cepat terlihat hasilnya. Pada akhirnya petani menjadi tergantung dengan pupuk anorganik. Padahal harga dan ketersedianya di pasaran cenderung fluktuatif. Pada saat pupuk organik sulit ditemukan harganya menjadi mahal. Karena itu diperlukan sosialisasi yang berkesinambungan kepada para petani untuk memperkenalkan keunggulan dan keuntungan pupuk organik dari pada pupuk anorganik. Harga pupuk organik dipasaran juga lebih murah dibandingkan denga pupuk anorganik.
5. Kandungan Hara Pupuk Organik Cair
Unsur - unsur kimia alami yang terangkai menjadi bahan organik merupakan bahan penting dalam menciptakan kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman. Pada sifat kimia tanah, peran bahan kimia organik adalah membantu menyediakan beberapa unsur hara yang diperlukan tanah dan tanaman, diantaranya yaitu :
a.  Nitrogen


Unsur Nitrogen atau N merupakan unsur hara di dalam tanah yang sangat berperan bagi pertumbuhan tanaman. Suplai unsur N memulai pemupukan lebih diutamakan untuk tanaman karena N merupakan unsur yang paling banyak hilang dari lahan setalah dipanen. Pasalnya, tanaman yang kekurangan N akan terus mengecil bahkan secara cepat akan berubah menjadi kuning karena N  yang tersedia tidak cukup untuk membentuk protein dan khlorofil. Oleh karena itu, bahan organik yang sudah ditransformasi menjadi pupuk dapat membantu menyediakan N bagi tanaman.
b. Phosphor

  Unsur phosphor sangat penting sebagai sumber energi, akan tetapi selalu berada dalam keadaan yang kurang di dalam tanah. Kandungan P pada tanaman membantu dalam pertumbuhan bunga, buah, dan biji, serta mempercepat pematangan buah. Jika tanaman kekurangan unsur ini dapat menyebabkan daun dan batang menjadi kerdil, daun berwarna hijau tua keabu-abuan dan mengilap. Selain itu, pembentukan bunga terhambat dan produksi buah dan bijinya kecil.
c. Kalium
  Kalium berfungsi dalam pembentukan protein dan karbonhidrat. Selain itu, unsur ini juga berperan penting dalam pembentukkan antibodi tanaman untuk melawan penyakit. Ciri fisik tanaman yang kekurangan kalium yaitu daunnya tampak keriting dan mengkilap. Lama-kelamaan daun akan menguning dibagian pucuk dan pinggirnya. Ciri fisik lain kekurangan unsur  ini adalah tangkai daun menjadi lemah, mudah terkulai, dan biji keriput.
d. Kalsium
  Air yang dibutuhkan tanaman untuk hidup, penyerapannya sangat dibantu oleh kalsium. Kalsium juga berperan dalam mengaktifkan pembentukkan bulu-bulu akar dan biji serta menguatkan batang.. Kekurangan unsur ini dapat menghambat pertumbuhan pucuk, ranting, dan batang tanaman. Bahkan, jika kekurangan parah, ujung akar dan akar rambut akan mati sehingga pada akhirnya tanaman juga mati.
e. Magnesium

  Pada umumnya, magnesium berfungsi membantu proses pembentukkan hijau daun atau khorofil. Kekurangan magnesium dapat menyebabkan bagian pucuk diantara jari-jari daun tampak tidak berwarna. Sementara itu, daun akan berbentuk tipis, tampak mengering , dan melengkung keatas.
f. Belerang

  Fungsi belerang pada tanaman yaitu membentuk bintil akar,  pertumbuhan tunas, pembentukkan khlorofil, pembentukkan sintesis protein, serta bagian dari asam amino, sistin, peptid, koenzim A, dan vitamin B1. Tanaman yang kekurangan unsur ini pertumbuhannya akan terhambat, batangnya menjadi pendek, kurus dan kerdil.
6. Pemanfaatan Sebagai Pupuk Organik

Pupuk adalah bahan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk menyediakan unsur-unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman. Untuk tumbuh subur, tanaman memerlukan sumber hara dari lingkungannya. Perbedaan jenis tanah menyebabkan beragamnya kandungan unsur hara dalam tanah. Oleh karena itu, terkadang ada tanah yang kekurangan unsur hara tertentu sehingga harus didatangkan dari luar dengan cara pemupukan. Namun, terkadang para petani menghadapi dilema biaya pengadaan pupuk yang kian hari kian meningkat. Selain mahal, pupuk yang dijual dipasaran (pupuk kimia) ternyata memiliki dampak negatif terhadap lingkungan, seperti ketergantungan lahan terhadap pupuk.

Menurut Suryani dkk, 2005 pupuk kompos dengan bahan baku limbah cair merupakan solusi tepat untuk mengatasinya. Tehnologi yang mudah dan sederhana serta ketersediaan bahan baku merupakan faktor utama untuk menjadikan pupuk kompos sebagai alternatif yang tepat dalam memenuhi kebutuhan pupuk. Selain itu ada solusi yang lain dengan memanfaatkan berbagai pupuk organik cair yang sekarang belum begitu dikenal oleh masyarakat.

FAO telah menetapkan kriteria dasar untuk pupuk jenis ini, yakni: kandungan unsur makro harus mempunyai nilai minimal N (12%), P (8%), dan K (6%) disamping kandungan unsur mikro seperti Ca, Fe, Mg, Cu, Zn, Mn, dan sebagainya. Dalam pemanfaatan limbah kulit pisang sebagai pupuk organik cair maka perlu ditambahkan bahan lain yang dapat menaikkan kadar N, P, dan K kulit pisang tersebut diantaranya menggunakan limbah ikan.
7. Karakteristik Pupuk Organik Cair
Menurut Djuarnani,dkk (2005), secara umum karakteristik pupuk organik yang baik dapat dicirikan dengan sifat sebagai berikut :
a. Berwarna coklat tua hingga hitam

b. Untuk pupuk organik padat bersifat remah

c. Kapasitas pemindahan kation dan absorbsinya terhadap air tinggi


d. Memiliki temperatur yang hampir sama dengan temperatur udara


e. Rasio C/N sebesar 20-40, tergantung dari bahan baku 


f. Sangat larut dalam larutan alkali, natrium pirifosfat, atau larutan amonium oksalat dengan menghasilkan ekstrak berwarna gelap dan dapat difraksinasi lebih lanjut menjadi zat humic, fulvic, dan humin


g. Tidak mengandung asam lemak yang menguap.

Cairan pupuk organik berwarna coklat agak kekuningan. Karena dibuat dari bahan sampah, bau khas ini cukup menyengat. Bau tersebut dapat dikurangi atau bahkan dapat dihilangkan dengan cara memberikan pewangi. Karena produk yang dihasilkan merupakan produk organik, bahan pewangi juga harus menggunakan bahan alami. Bahan pewangi alami yang dapat digunakan yaitu sereh wangi, jeruk citrun dan pandan.
8. Pembuatan Pupuk Organik Cair


Pembuatan Pupuk Organk Cair ada beberapa cara, yaitu:

a. Pembuatan pupuk cara Purwendro, (2007) :


Bahan organik dimasukkan kedalam karung beras dan tekan sampai padat, ikat karung beras dengan tali rafia. Buat larutan media yang berasal dari cairan molase (gula yang dilarutkan dalam air), air cucian beras, air kelapa dan air bersih. Kemudian masukan karung beras tadi ke dalam media sampai terendam seluruhnya. Tutup ember dengan rapat supaya udara tidak masuk kedalam ember. Simpan ember di tempat yang teduh dan terhindar dari sinar matahari langsung. Simpan selama 7 sampai 10 hari, proses fermentasi selesai dan buka tutup ember. Setelah itu, angkat karung dan volume bahan akan menyusut dari volume awal. Air rendaman ini yang digunakan  sebagai pupuk organik cair.
b. Pembuatan pupuk cara Mutawakil, 2007 :

Bahan-bahan organik, cairan molase atau larutan gula putih atau gula merah dengan perbandingan 1:1, effective microorganisme di masukkan dengan tangki, diaduk sampai merata. Tangki ditutup rapat sampai hari ketiga. Mulai hari keempat, bahan tangki diaduk sekali setiap hari, pengadukkan ini dilakukan sampai hari ketujuh selama 3 menit dan setelah pengadukan ember ditutup rapat lagi. Pada hari kedelapan, tangki ditutup rapat didiamkan hingga hari keempat belas. Bahan didalam tangki siap dikemas dan disimpan ditempat yang teduh.

Indikator pupuk yang sudah jadi adalah ditandai dengan adanya bercak-bercak putih pada permukaan cairan. Cairan yang dihasilkan berwarna kuning  kecoklatan dengan bau atau aroma khas pupuk cair.
Keunggulan Pupuk Organik Menurut (Hadisuwito, 2007) :
1) Mengandung unsur hara makro dan mikro lengkap, tetapi jumlahnya sedikit.
2) Dapat memperbaiki struktur tanah, sehingga tanah menjadi gembur.
3) Memiliki daya simpan air yang tinggi.
4) Meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah yang menguntungkan.
5) Beberapa tanaman yang dipupuk dengan pupuk organik lebih tahan terhadap serangan penyakit.
Tabel 1. Standar kualitas pupuk organik menurut Departemen Pertanian. 
	No.
	Parameter
	Satuan
	Kandungan

	
	
	
	Padat
	Cair

	1.
	C – Organik
	%
	>12
	≥4.5

	2.
	C/N Rasio
	
	10 – 25
	

	3
	Bahan ikutan       (kerikil,beling,pasir)
	%
	Maksimum 2
	

	4.
	Kadar air
· Granule 

· Curah 
	%
	4 -12

13-20
	

	5.
	Kadar logam berat
	
	
	

	
	As
	Ppm
	≤10
	≤10

	
	Hg
	Ppm
	≤1
	≤1

	
	Pb
	Ppm
	≤50
	≤50

	
	Cd
	Ppm
	≤10
	≤10

	6.
	Ph
	
	4-8
	4-8

	7.
	Kadar total
· P2O5 

· K2
	%
	<5

<5
	<5

<5

	8.
	Mikroba Phatogen (E.coli, Salmonela sp)
	ceel/gr
	Dicantumkan
	Dicantumkan

	9.
	Kadar unsur mikro
·  Zn 

· Cu 

· Mn 

· Co 

· B 

· Mo 

· Fe
	%
	Maks 0.500

Maks 0.500

Maks 0.500

Maks 0.002

Maks 0.250

Maks 0.001

Maks 0.400
	Maks 0.5000

Maks 0.5000

Maks 0.5000

Maks 0.0005

Maks 0.1250

Maks 0.0010

Maks 0.0400


Sumber : Peraturan No. 02/Pert/HK.060/2/2006 yang mengatur persyaratan teknis minimal pupuk organik, Direktorat Jendral Bina  Sarana Pertanian Departemen Pertanian.
9.  Manfaat Unsur N, P dan K bagi Tanaman


a. Unsur hara nitrogen (N)

1) Membuat bagian daun menjadi hijau segar, banyak mengandung butir hijau daun yang penting dalam proses fotosintesis.
2) Mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah, anakan, cabang, jumlah daun dan lain-lain.
3) Menambah kandungan protein tanaman.
Kekurangan unsur hara nitrogen (N) akan mengakibatkan :

a)   Warna daun hijau muda, akhirnya menjadi kuning.
b)   Jaringan mati dan akhirnya menjadi kering.
c)   Tanaman tumbuh kerdil.
d)    Perkembangbiakan buah tidak sempurna (baik mutu maupun jumlahnya).
b. Unsur hara Phospor (P)

1) Memacu pertumbuhan akar dan pembentukan system perakaran yang baik sehingga dapat mengambil unsur hara lebih banyak dan pertumbuhan tanaman menjadi lebih sehat dan kuat

2) Menambah daya tahan tanaman terhadap serangga hama dan   penyakit.

3) Meningkatkan pertumbuhan jaringan tanaman yang membentuk              titik tumbuh tanaman .

4) Memperbesar prosentase pembentukan bunga menjadi buah dan biji.
Kekurangan unsur hara phospor (P) akan menyebabkan :

a)  Warna daun hijau tua, kadang-kadang menjadi ungu. Tergantung pada kemampuan tanaman menghasilkan warna ungu.
b)  Pertumbuhan terlambat dan batang menjadi kerdil.
c)  Pembentukan tunas dan buah berkurang.
d)  Pada tanaman buah-buahan, timbul warna ungu pada pucuk  buah.
e)  Pembentukan biji terlambat.
f)  Penyerbukan yang kurang sempurna.
c. Unsur hara kalium (K)

1) Memperlancar proses fotosintesis.
2) Memacu pertumbuhan tanaman pada tingkat permulaan.
3) Memperkuat batang, sehingga mengurangi resiko mudah roboh.
4) Menambah daya tahan tanaman terhadap serangga tanaman,             penyakit dan kekeringan.
5) Memperbaiki mutu hasil yang berupa bunga dan buah (rasa,    warna).

Kekurangan unsur hara kalium (K) akan menyebabkan :


a)  Daun menunduk, mengkerut dan mengkilat.

     b)  Berat dan besar buah menurun.

     c)  Biji mudah rontok atau jatuh.

     d)  Tanaman mudah roboh.

     e)  Tanaman tidak tahan terhadap serangga hama penyakit.
d. Unsur hara phospat (PO4)

  1)  Sebagai sumber energi

  2) Membantu pertumbuhan bunga, buah dan biji serat mempercepat pematangan buah.
  3) Menambah daya tahan tanaman terhadap serangga hama dan penyakit.

Kekurangan unsur hara phoppat (PO4) akan menyebabkan :

a) Menghambat pertumbuhan dan reaksi-reaksi metabolisme tanaman.

b) Pertumbuhan daun batang menjadi kecil.

c) Daun berwarna hijau tua keabu-abuan, mengkilap dan merlihat  pigmen merah pada daun bagian bawah dan selanjutnya mati.

d) Pembentukan bunga terlambat dan bijinya kecil.
10. Tanaman Cabai (Capsicum annuum longum)


Menurut Nur Tjahjadi (1991) sifat dan ciri tanaman cabai adalah sebagai berikut :

a. Tanaman


Tanaman cabai termasuk terong-terongan (solonaceae), berbentuk perdu dan tergolong tanaman semusim.Tinggi tanaman 50-120 cm. Tanaman cabai berasal dari Amerika Selatan dan telah lama dibudidayakan untuk keperluan bumbu masak oleh orang-orang India. Tanaman ini mempunyai banyak cabang dan dari setiap cabang akan tumbuh bunga atau buah. Semakin banyak cabang yang terbentuk berarti akan semakin banyak buahnya.Tanaman dapat beradaptasi dengan baik pada tanah berpasir, tanah liat atau tanah liat berpasir. Bahan organik, baik berupa pupuk kandang atau kompos, sangat disukai tanaman cabai. Tanaman cabai dapat bertoleransi dengan tanah masam (pH 4-5) dan tanah basa (pH 8). Sinar matahari yang banyak, baik intensitas maupun lama penyinaran sangat menguntungkan pertumbuhan tanaman cabai. Selain itu banyaknya sinar matahari akan menekan perkembangan hama pathogen.
2. Batang 


Batang tanaman cabai tegak, tingginya 50-120 cm. Batang cabai sedikit mengandung zat kayu, terutama didekat permukaan tanah. Kadang-kadang batangnya tidak cukup kuat menyangga buah cabai yang banyak, sehingga perlu diberi ajir sebagai penahan.

3. Daun


Daun cabai berbentuk lonjong dan bagian ujungnya meruncing. Panjang daun 4-10 cm, lebar daun 1,5-4 cm.

4. Akar


Akar tanaman cabai menyebar, tetapi dangkal. Akar-akar cabai dan rambut-rambut akar banyak terdapat dipermukaan tanah, semakin kedalam akar-akar tersebut semakin berkurang. Ujung akar tanaman cabai hanya akan menembus tanah kedalaman 30-40 cm. Akar horizontal cepat berkembang di dalam tanah, menyebar dengan kedalaman 10-15 cm.

5. Bunga


Posisi bunga cabai biasanya menggantung. Warna mahkota bunga putih dan memiliki 5-6 kelopak bunga . Panjang bunga 1-2 cm, lebarnya sekitar 0,5 cm. Warna kepala putik kuning kehijauan. Tangkai sari berwarna putih, tetapi yang dekat dengan kepala sari ada bercak kecoklatan. Panjang tangkai sari 0,5 cm. Kepala sarinya berwarna biru atau ungu.
6. Buah


Bentuk buah cabai umumnya memanjang. Cabai rawit panjangnya 1-5 cm, cabai merah keriting panjangnya 5-25 cm. Cabai merah besar10-30 cm. Buah cabai yang masih muda berwarna hijau dan setelah tua berwarna merah kecoklatan sampai warna merah menyala. Biji buah berwarna kuning kecoklatan. Cabai yang banyak bijinya akan semakin pedas rasanya. Cabai rawit dan cabai merah keriting rasanya relatif lebih pedas dari pada cabai merah besar. Buah cabai mengandung 70-90 % air, kalori, protein, lemak, karbohidrat, mineral, dan vitamin.
Menurut Asep Harpenas & R. Darmawan (2010) tanaman cabai dapat tumbuh didaerah basah dan kering atau di daerah dataran rendah hingga pegunungan (sampai ketinggian 1.300 m dpl). Di daerah dataran tinggi, tanaman cabai dapat tumbuh, tetapi tidak mampu berproduksi secara maksimal. Tanaman cabai umumnya tumbuh optimum di dataran rendah hingga menengah pada ketinggian 0-800 m dpl dengan suhu berkisar 20-25 0C. Pada ketinggian di atas 1.300 m dpl. Bunga tanaman cabai terbentuk pada umur 23-31 hari setelah tanam (HST). Pembentukkan buah dimulai pada umur 29-40 HTS dan buah matang dalam waktu 34-40 hari setelah pembuahan. Umumnya tanah yang baik untuk pertanaman cabai adalah tanah lempung berpasir atau tanah ringan yang banyak mengandung bahan organik dan unsur hara.
Menanam cabai tidak dilakukan sembarang waktu. Hindari penanaman cabai pada saat hujan deras karena akan merusak bibit yang masih kecil. Bibit yang ditanam telah berumur 3-4 minggu atau berdaun 4-6 helai. Sebelum menanam, lakukan penyeleksian bibit yang ditanam benar-benar bibit yang sehat, normal, dan vigor. Waktu tanam yang paling baik adalah pagi atau sore hari. Hindari penanaman bibit pada siang hari karena bibit akan kering dan layu. Penanaman sebaiknya di mulai pada pukul 06.00 - 10.00 pagi atau 15.00 - 18.00 sore. Agar lebih aman, sebaiknya menanam dilakukan pada sore hari agar bibit tidak mengalami kekeringan terlalu lama. (Asep Harpenas & R.Darmawan, 2010) 
Selama ini cabai hanya dianggap sebagai bumbu penyedap rasa saja. Padahal, memiliki banyak kandungan gizi dan vitamin yang diperlukan oleh tubuh manusia, terutama kalori, protein, lemak, karbonhidrat, kalsium, serta vitamin A, B1, dan C.
Tabel 2. Kandungan Gizi Cabai dalam 100 gram bagian yang dapat dimakan (Edible Portion).
	No
	Kandungan Gizi
	Jumlah

	1.
	Energi
	31,00 kkal

	2.
	Protein
	1,00 g

	3.
	Lemak
	0,30 g

	4.
	Karbohidrat
	7,30 g

	5.
	Kalsium
	29,00 mg

	6.
	Fosfor
	24,00 mg

	7.
	Serat
	0,30 g

	8.
	Besi
	0,50 mg

	9.
	Vitamin A
	71,00 RE

	10.
	Vitamin B1
	0,05 mg

	11.
	Vitamin B2
	0,03 mg

	12.
	Vitmin C
	18,00 mg

	13.
	Niasin
	0,20 mg


Sumber : Wirakusumah, 1995
Menurut klasifikasi dalam Tatanama (Sistimatika) tanaman Cabai termasuk kedalam :

a. Kelas
: Angiospermae
b. Subkelas
: Dikotiledonae
c. Ordo
: Solanales
d. Famili
: Solanaceae
e. Genus
: Capsicum
f. Spesies
: annuum L.

Menurut Asep Harpenas & R.Darmawan, (2010) cara penanaman cabai (Capsicum annuum longum) adalah bibit cabai yang telah diseleksi disiram dengan air secukupnya. Untuk menghindari serangan hama dan penyakit. Setelah media semainya cukup kering (tus), bibit cabai dikeluarkan dari polibag atau tray secara berhati-hati agar bibit cabai keluar bersama akar dan medianya. Usahakan media tanam tidak terbongkar saat dikeluarkan dari polibag atau tray semai. Hal tersebut untuk mencegah kerusakan akar yang bisa menyebabkan infeksi atau penyakit pada akar. Bibit cabai siap langsung ditananam pada lubang tanan yang tersedia. Sebagian media tanam pada lubang tanam atau polibag dikeluarkan terlebih dahulu. Sedapat mungkin bibit cabai di tempatkan ditengah lubang tanam atau polibag. Selanjutnya, bibit dimasukkan sambil ditimbun media tanam hingga dekat pangkal batangnya hingga cukup padat. Pada penanaman di polibag, penambahan media tanam sampai mencapai 1 cm dari permukaan polibag. Selain itu, media tanam segera disiram sampai cukup basah dan polibag ditempatkan di luar ruang terbuka. Tujuannya agar  tanaman mendapatkan sinar matahari penuh di pagi hari.
Setelah dilakukan penanaman, kegiatan selanjutnya adalah pemeliharaan. Menurut Asep Harpenas & R.Darmawan, (2010) kegiatan pemeliharaan tanaman cabai umumnya sebagai berikut  :
a. Penyiraman (pengairan)
Penyiraman tanaman cabai di polibag dilakukan untuk memenuhi kebutuhan air tanaman dan menjaga kelembapan media tanam. Lakukan penyiraman secara rutin 1-2 kali sehari atau sesuai kondisi media. Hindari penyiraman yang berlabihan sehingga mengakibatkan media terlalu basah (becek). Penyiraman bisa dilakukan menggunakan gembor atau alat penyiraman lain, seperti sistim irigasi tetes.
b.  Pemasangan ajir (turus) 
Pada saat tanaman telah besar, tanaman cabai tidak mampu menopang tubuh dan buahnya yang banyak. Oleh karena itu, perlu pemasangan ajir untuk menopang tanaman cabai. Umumnya pengajiran dilakukan pada saat tanaman berumur 4 minggu setelah tanam. Pemasangan ajir  dalam polibag atau pot dilakukan 1 ajir per tanaman. Ajir yang digunakan berupa tali atau benang yang cukup kuat dan dilahan terdapat dua sistem pemasangan ajir, yaitu sistem ajir tegak dan sistem ajir miring. Ajir yang digunakan biasanya berupa bilah bambu. Bilah bambu setinggi 70-125 cm, lebar sekitar 4 cm, dan tebalnya sekitar 2 cm.
c.  Perempelan daun dan bunga pertama 
Cabai bertunas banyak, biasanya tumbuh dari ketiak-ketiak daun atau dipercabangan.Ta naman yang dirempel akan memperlihatkan pertumbuhan yang kokoh, sehat dan beragam. Perempelan tunas samping dilakukan pada tanaman cabai yang berumur  antara 7-20 hari. Saat terbentuk tunas cabang, perempelan tunas dihentikan. Biasanya perempelan tunas ini dilakukan 2–3 kali. 
d.  Pemupukan tanaman (susulan) 
Pemupukan pada media polibag dilakukan seminggu sekali dengan dosis yang rendah. Hal ini dilakukan untuk menggurangi pencucian pupuk akibat penyiraman atau penyemprotan. Untuk merangsang pertumbuhan vegetatif, tanaman dapat dipupuk yang mengandung nitrogen tinggi. Pupuk dilarutkan dalam air lalu dikocor, tanaman di polibag juga perlu dipupuk dengan pupuk P dan K. Selain itu juga perlu dipupuk dengan pupuk daun karena mengandung unsur mikro yang baik. Pemberian melalui penyemprotan 10 – 14 hari sekali dengan dosis rendah.
e.  Pengendalian hama penyakit
Salah satu faktor penghambat peningkatan produk cabai adalah adanya serangan hama dan penyakit fatal. Kehilangan hasil produksi cabai karena serangan penyakit busuk buah (Colletotrichum spp.), bercak daun (Cercospora sp.), dan cendawa tepung (Oidium sp.) berkisar 5–30 %. Dilakukan pengendalian secara terpadu, Komponen pengendalian hama dan Penyakit secara Terpadu (PHTP) ini mencakup pengendalian kultur tehnik, hayati (biologi), varietas yang tahan (resisten), fisik dan mekanik, cara kimiawi, dan peraturan-peraturan.
Sun et al (2007) melaporkan cabai mengandung antioksidan yang berfungsi untuk menjaga tubuh dari serangan radikal bebas. Cabai juga mengandung Lasparaginase dan Capsaicin yang berperan sebagai zat anti kanker (http:id.wikipedia.org/wiki/cabai).
B. Kerangka Konsep

	                         a. Limbah kulit pisang

b. Limbah ikan (jeroan)
















Mengatasi 

Keterangan 
=  diteliti

Gambar 1. Kerangka Konsep
C. Hipotesis

Ada besar pengaruh penyemprotan pupuk organik cair limbah kulit pisang dan limbah ikan yang optimal terhadap laju pertumbuhan tanaman cabai (Capsicum annuum longum).
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a. Mengganggu estetika
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c. Mengundang vektor    








Laju pertumbuhan tanaman cabai
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